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PENERAPAN PENDEKATAN FISIK DAN BIAYA SECARA

KOMBINASI DAN INTEGKAL DALAM MENUTUPI KELEMAHAN

KELEMAHAN METODE PENGAKUAN PENDAPATAN
KONVENSIONAL

ﬂk&:dmmnﬂlmrmig

Abstrak

Penubisun  makalaly ini bertujuan  wntuk mengelahui  peneripd
pendekalan fisik dim bimya secava kombinasi dan integral dalam smenutip
kelershahan-telembuhan metode pengakuar pendepatan korvensional, Uniuk
menutupt kelemaban-kelemuhan melode pengakumn peadapatan konvensionaly
dapat dipergunakan pendekatun imtegrasi, yeils penerapan pendekatan fisik dan

bisya secara kombinasi atan integral. Dengan prosedur sebagai berikut:

Fersentase peryelesaian yang dipergunakan difitung berdasarkun kemajuan J

pcherj:mp, bk yang drqut‘dﬂdtung mgmpur: diloksiv olel ahlimya, (b) Bi
yang dibebankan pada periode berjulan adalah bioyn aktual dan (c) Dasar

pengukuram pendapatan adaleh biaya elementer, yaifu mempergunakin

elemen-elemen bieya yung sudah terpakai dalam proyek atau pekerjoan, I I'

pengukuran  pendapaten  dengan  wwmpergungkun  pendekatan  infegrasi

memberikan gandbaran yang lebif layak dan wajar jika dibandingkan dengun

pendekatun kowvensional, sehingen informasi yang disujian lebih usefilness,

Kala kamci : pendrekatan fisik, penidekatan biaya dan pendapatan konoensional

1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Usaha untuk memenangkan posisi dan mengembangkan usaha
berhubungan erat dengan faktor-faktor eksternal, Dalam hubungan ini
perusahaan berkewajiban untuk memberikan informasi mengenai
!mat.la.a:n kﬂuangaj\ p-?msahaan kepada para pemakai, khususnya para
investor dan kreditor melalui laporan keuangan. Tujuannya adalah untuk
membantu mereka dalam proses pengambilan keputusan ekonomik,
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Laporan keuangan merupakan bagian utama dari pelaporan
ygin, yang di dalamnya terdiri dari beberapa elemen, antara lain
relevan dengan penulisan makalah ini adalah laporan laba-rugi.
bsnys, yang menjadi pusat perhatian dalam laporan labe-rugi i
Il angka-angka (pendapatan, beban dan laba) yang dihasilkan
lul suatu proses pengukuran. Supaya angka-angka tersebut lebih
bwnatif dan tidak bias, maka haruslah disajikan secara layak dan
|
Pendlapatan merupakan salah satu unsur utama dalam laporan
b rupi, yang besarnya dinyatakan dengan angka Selama ini dalam
wiusahaan konstruksi untuk mengukur besamya angka tersebul,
Migunakan: 1) metode kontrak selesai lerutama untuk kontrak yang
Ierjanpks wakiu pendek atau kontrak yang memiliki tingkat ketidak-

flan yang cukup tinggi dan 2) metde persentase penyelesaian.
mmlv persentase  penyelesaian, mempunyai dua pendekatan yailu
pencdekatan fisik dan pendekatan biaya. Dua pendckatan tersebut lelah
wwnphasilkan angka-angka yang menurut penulis kurang layak dan
wajnr, schingga kurang representatif untuk periode beralan. Kalau
demikian halnya, maka informasi yang disajikan akan menyesalkan para
pengambil keputusan. Kondisi ini merupakan masalah yang harus dicari
pemecahannya.

Apabila digunakan pendekatan fisik untuk mengakui pendapatan
dalam periode berjalan, maka besarnya angka yang dilekatkan pada
pendapatan semata-mata hanya didasarkan pada kemajuan fisik (hasil
yang telah dicapai) tanpa memperhatikan besarnya biaya atan usaha
yung telah dicurahkan atau dikeluarkan untuk proyek dalam periode
Iwrjalan. Sehaliknya, apabila digunakan pendekatan biaya maka besarnya
pendapatan yang diakui ontuk perivde berjalan semata-mata hanya
didasarkan pada besarmya biaya dan usaha yang telah dicurahkan atau
diketuarkan tanpa mengkaitkannya dengan kondisi fisik atau hasil yang
whenarmya pada periode berjalan. Dua kasus ini dengan  jelas
memperlibatkan bahwe tidak ada proses mafching antara pendapatan
dengan beban dalam arti hubungan sebab akibat dan korelasi posistif.
Akibatnya pendapatan yang disajikan tidak mencerminkan performance




perusahaan, karema apa
yamg sebenarnya.

Di samping kelemahan-kelemahan yang sudah disebutkan (i atas,
sebenarnya uda banyak kelemahan lainnya seperti disebutkan dalam
literatur-literatur - akuntansi saat ini oleh karena itu kelemaha .
kelemahan tersebut Hdak penulis sebutkan lagi. Namun men
pengamatan perlis masih ada satu kelemahan yang sangat besag
penparuhoys wrhadap kelayakan dan kewsjaran besarnya angka
pendapatan yang selama ini belum pernah disinggung, Kelcmahan yang
dimpkend adalah nwngenai basis perhilungan untuk  men an
besarnya pendapatan yang harus diakui dalam periode beralan. Basis
yang digunakan adalah harga jual proyek dan lolal biaya proye Y
menurul kontrak.

Cara seperli ini kurang rasional karena apabila kita amali, buhwa
proyck-proyek yang besar kenyataannya memakan wakiu penyelesaian
yang cukup panjang bahkan ada yang bertahun-tahun, serta MenNgEuns
kan elemen-clemen biaya yang jumlashnya banyak. Elemen-elemen biaya’
tersebut udak dikelvarkan sccara sekalipus mulai dari awal kontrak
mlainkan  pengeluarannya selahap demi setahap sejalan dengan
kemapuan proyek. Dengan demikian, akan lebih  rasional apabila
perhilungannya didasarkan pada biaya elementer, yvaity total dari biaya
¥ahg unsur-unsur atau elemen-elemennya telah terpakai dalam proyek

yang dilaporkan tidak sesuai dengan preslasi

1.2. Tujuan Penulisan

. untuk mengelahui penerapan
pendekalan fisik dan biaya secara kombinasi dan integral dalam
meTatupi  kelembahan-kelembahan  metode pengakuan pendapatan
konvensional.

2 Uraian Teoritis
21. Mclode Fersentase Penyelesaian

Kontruk jungka panjang acapkali memakan waktu penvelesaian
melebihi satu periode akuntansi. Di samping ity, ada suatu kontrak yang
sebenarnya kurang dari satu kahun tetapi pada saat pembuatan laporan
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bnangan kontrak tersebut belom selesai dikerjakan. Supaya prestasi dari
proyek  tersebut  tercermin  dalam  laporan  keuangan, maka harus
Wilakukan alokasi atas tolal pendapalan yang diharapkan dari proyek itu
beperiode-periode sepanjang usia proyek. Untuk tujuan pengalokasian
inllah skhimya timbul metode persentase penyelesaian dengan dua
pendekatanmya, yaitu pendekatan fisik dan pendekatan biaya.

Menurul Infernalional Accounting Stamierds Committee (LASC,
Dysember 1982 par. 4) metode persentase penyclesaian didefinisikan
sebagai berikut @ “Percentage of completion metind is a method of accounting
Which recognises revemue in the income skatemenls proporbionally wilh the
segree of completion of goods or servise under conlract”.

Definisi tersebut bersifat sangat wmmum, artinya hanya menycbut-
ban bahwa pendapatan diakui secara proporsional dengan kemajuan
pwkerjaan. Defimisi tersebut juga menyiratkan bahwa antara pendapatan
dengan biaya haruslah terkail. Dengan demikian apa yang akan dibahas
dalam artikel ini adalah menguraikan makna yang tersirat dalam definisi
Wwincbut. Kalau pembahasan imi ada di Juar definisi, maka penulis
berpendapat bahwa usaha-usaha untuk penyempurnaan harus tetap
ililakukan.

Pendekalan vang penulis pergunakan dalam pembahasan adalah
sngat sederhana, yaitu dengan melihat kelemahan-kelemahan dan
hebaikan-kebaikan yang terdapat dalam pendekalan tradisional
[kimvensional), kemudian melakukan eliminasi dan menggabungkan
wopi-sepi baik kedua pendekatan itu.

11.1. Pendeckatan Fisik

Pendekatan fisik merupakan suatu pendekatan yang digunakan
untuk menentukan besarnya persentase penyelessian suatu kontrak
pemborongan jangka panjang yang sedang dalam pelaksanaan. Dengan
pendekatan ini, ukuran hasil dibuat berkenaan dengan hasil yang tolah
dicapai (outpud). Termasuk dalam pendekatan ini adalah moetode-melode
yanyg didasarkan pada unit hasil dan nilai tambah (velue udided).
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Ada dua kemungkinan atau cara yang dapat digunakan untuk
menelapkan besamya persentasi penyelesaian yang didasarkan pada
penyelesaian fisik (Smith & Skousen, 199(: 710), yaitn
a) Dihitung dengan cara membandingkan unit yang telah dihasilkan

dengan total volume kegiatan atau pekerjaan menurul perjanjian
kontrak. Cara ini biasanya digunakan untuk jenis kontrak yang setiap
kegiatunnya atau seliap unil hasilnya dapat diidentifikasi dengan
mudah.

b) Dilentukan berdasarkan laporan ahli, yaitu arsitek atau imginyur yang
ditugusi untuk mengawasi dan menaksir tingkat kemajuan pekerjaan.
Cara ini biasanya digunakan untuk jenis kontrak yang sulit dalam
menspesifikasi unit hasil atau kuantitasnya.

Dua cara di atas bukaniah menunjukkan dua alternatif yang harus
dipilih salah satunya, melainkan masing-masing digunskan untuk
kondisi tertentu. Kalau model pendekaten fisik yang konvensional
diaplikasikan dalam penentuan pendapalan, maka mckanisme per-
hitungannya secara matematis adalah sebagai berikut :

Rn=Xix(C+E)

En = pendapatan perinde berjalan

Xf = persentase penyelesaian fisik

C = hiaya proyck yang diperkirakan

E = iolal pendapatan yang diharapkan

Besarnya XI, ditetapkan dengan cara ditaksir ateu dengan cara
membandingkan antara hasil atau kemajuan fisik yang telah dicapai
dengan total harga jual kontrak. Selanjutnya, persentase ini akan
dikalikan dengan total biaya kontrak untuk menelapkan besamya beban
pada perinde berjalan. Apabila hasilnya dibandingkan dengan
pendapatan yang diakui maka akan diperoleh besarnya laba kotor.

2.1.2. Pendekatan Biaya

Pendckatan biaya merupakan suatu cara yang digunakan untuk
menentukan besarnya persentase penyelesaian dari suatu  kontrak
pemborongan yang sedang dalam pelaksanaan. Perhilungannya mem-
pertahankan ukuran masukan (impul measures), yaitu usaha-usaha atau
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blaya yang dicurahkan dalam pekerjaan. Ukuran ini didasarkan pada
wumsi bahwa setiap usaha akan mendapatkan hasil secara proporsional.
Metode-metode yang termasuk dalam pendekatan i (Smath & Skousen,
1910 709-710) adalah :

#) Cost to Cost Method
Menurut metnde ini, lingkalt alau persenlase penyelesaiannya

ditentukan dengan cara membandingkan biaya-biaya yang telah
dikeluarkan sampai periode berjalan dengan taksiran terbaru mengenai
jumiah seluruh biaya yang diperkirakan untuk menyelesaikan proyek.

b) Effort - Expended Method

Mectode i mendasarkan diri pada usaha-usaha yang telah
ticurahkan ke dalam proyek, seperti: jam mesen, jam jasa, upah buruh,
kuantitas bahan yang dipakai dan lain schagainya. Persentase
penyelesaian ditentukan dengan cara membadingkan ussha-usaha yang
telah tercurah dengan usaha-usaha yang dibutuhkan untuk menyelesai-
kan proyek.

Sebenarmnya hakekal kedua pendekatan di atas baik wost to cosl
metfiod maupun effort-expended method adalah tidak berbeda, karena
¢lemen-elemen yang terdapat didalamnya pada dasarmya sama, yaitn
pembentuk harga pokok secara keseluruhan

Apabila pendekatan biaya diaphkasikan untuk menentukan
besarnya pendapatan, maka secara matematis mempunyai model yang
sama dengan pendekatan fisik, hanya yang berbeda adalah notasi X yaitu
menjadi Xc (persentase penyelesaian atas dasar biaya).

KEn=Xcx (C+E)

Persentase penyelesaian atas dasar biaya (Xc) juga merupakan
unsur yang harus dikalikan dengan total harga jual kontrak untuk
mendapatkan besamya pendapatan yang diakui dalam periode berjalan.
Hasil pengukuran i kemuodian dikurangi dengan biaya yang benar-
benar terjadi atau dikeluarkan pada periode yang sama, sehingga
diperoleh besarnya laba kotor.




2.2. Pendekatan Fisik dan Pendekatan Biaya

Setelah meninjau kedua pendekatan yang ada dalam metod)
persentase penyelesaian secara garis besar, maka ada beberapa hal yan
perlu digaris bawahi. Kajian ini tidak akan dilengkapi dengan anali
angka-angka ataupun masalabhmasalah tﬂkms, lelapi analisis
dimaksud akan diberikan atau disajikan pada bagian lain artikel ini.

Kedua pendekatan di atas, apabila hasilnya ditanjukkan dals
angka-angka dalam sebuah ilustrasi, maka akan terlihal bahwa &
perbedaan yang sangat besar antara keduanya, baik mengenai
pendapatan maupun besarnya beban yang diakui dalam ;
berjalan. Keadaan seperti ini sudah cukup merupakan bukli bl'ih )
kedua pendekatan terscbut lidak mengkaitkan aspek-aspek Jasar
perhitungan terutama pada saat menelapkan besarnya persentass
penyelesaian. Masalah ini akan dibicarakan lebih lanjut pada alenia
berikul.

Dalam pendekatan biaya misalnya, terdapat keharusan untuk
menaksir jumlah biaya yang masih diperlukan untuk menyelesaikan
pekerjaan dikemudian hari. Dalam menaksir ind, terdapat banyak
variabel atau faktor yang harus diperhatikan atau dipertimbangkan
karena fakior-faktor atau variabel-variabel terschut mempunyai

pcngamh yang sangat kuat terhadap besar kecilnya angka persen yang

Dpngan demikian hasil pengukurannya kemungkinan besar me-
nyimpang dari keadaan senyatanya. Di samping itu, dalam pendekatan
biaya jumiah biaya yang terjadi dalam periode berjalan secara langsung
dibebankan tanpa memperhatikan bagaimana kondisi atau kemajuan
fisik pekerjaan di lapangan Keadaan sebeliknya teradi dalam
pendekatan fisik. Besamya pendekatan yang diakui didasarkan pada
tingkat kemajuan pekerjaan yang benar-benar dicapai. Dengan demikian,
faktor biaya mendapatkan perlakuan yang berbeda jika dibandingkan
dengan perlakuannya dalam pendekatan biaya. Biaya yang dibebankan
bukanlah biaya yang benar-benar terjadi, melainkan ditaksir atau

sejumlah yang proporsional dengan pendapatan yang diakui Jika
diasumsikan bahwa tingkat harga bahan-bahan slabil maka selama
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wiktu kontrak (pelaksanaan pekerjaan), perusahaan tidak akan pernah
sengalami kerugian. Peristiwa ini sebenarnya mengabaikan faktorsfaktor
Ik yang bersifat teknis maupun non teknis. Akibainya kemungkinan
ferjadinya manipulasi dalam laporan keuanpan dengan mengpunakan
salah satu dari dua pendekatan tersebut sangat besar.

Masalah yang paling mencolok dalam kasus i adalah, bahwa
ahlora aspek masukan (biaya) dengan aspek keluaran (hasil) dalam
mwrnentukan besarnya laba periodik, salu sama lainnya tidak pernah
siling berkaitan. Untuk itu, sangat bijaksana jika kita mulai mencoba
mencari  pendekalan baru yang lebih baik unfuk memperkecil
penyimpangan. Berikut ini, akan diperkenalkan pendekatan integrasi
(Narsa, 1990), yang mencoba mengeliminasi berbagai kelemahan pada
tetode  konvensional dan mensinergikan  kekuvatan-keuatan untuk
iwmperoleh hasil yang opimal.

L1, Pendekatan Integrasi

Terdapat tiga hal pokok yang telah diuraikan dalam kajian di atas,
yang, sclanjutnya akan menjadi tilik tolak dalam pembahasan pendekatan
ntegrasi, Ketiga hal itu, adalah :

8) Dalam pendekalan fisik, besarnya pendapatan dan beban periode
berjalan, tidak terkait dengan aspek biaya nyata yang lerjadi pada
perinde yang sama

) Dalam pendekatan biaya, besarnya pendaputan dan beban periode
berjalan, tidak terkail dengan aspek kemajuan fisik yang menunjuk-
kan jumlah hasil yang dapat dicapai dalam periode yang sama.

¢) Baik pendekatan fisik maupun pendekalan biaya tidak mendasarkan
diri pada biaya elementer dalam menctapkan besarnya pendapatan
dan beban, melainkan mendasarkan diri pada total harga jual kontrak
menurut perjanjian kontrak.

Sebenarnya, dua masalah perfama kalau diperhatikan, dapat
saling menutupi diantara keduanya, karena kelemahan yang timbul dari
pendekatan yang satu merupakan kebaikan dari pendekatan lainnya.
Kemajuan fisik yang diabaikan dalam pendekatan biaya, dan aspek biaya
nyala yang diabaikan dalam pendckatan fisik, justru merupakan aspek-



70

aspek yang sangat penting dalam memetapkan besamya pendapatan
vang layak dan wajar, terlebih lagi jika dikaitkan dengan matcling
principle (penandingan). Oleh karena itu, perulis mencoba merangkul
kedua aspek lersebul secara bersama-sama dengan cara melakukan
kombinasi, yang selanjutnya penulis menyebuinya dengan nama
Pendekatan Integrasi dengan Basis Biaya Elementer,

Untuk mencapai wjuan, maka memerlukan adanya, sistem
pembukuan yang memadai; prosedur pencatatan transaksi biaya yang
baik dan sistemn pengendalian biaya yang memadai. Kondisi ini diperlu-
kan uniuk menjamin kelayakan dan kebenaran pembebanan biaya ke
dalam proyek. Pengelompokan dan pengidentifikasian biaya sangat
menentukan elektif tidaknya penerapan pendekatan integrasi

Inti darn pendekatan integrasi adalah, menggabungkan dua
pendekatan yang telah ada, dengan memperhatikan aspek-aspek biaya
dan hasil secara bersama-sama (a + b). Kemudian dalam pengaplikasian-
nya pendekatan integrasi akan mendasarkan dinn pada total biaya
elementer (C), dalam arti hanya akan memperhitungkan total dari biaya-
biaya yang unsur-unsur atau elemen-elemennya sudah terpakai dalam
proyek. Ini berarti bahwa dasar penpakuan pendapatan dengan
pendekatan integrasi adalah konsep earning proorss. Jadi dengan konsep
ini sangal logis, bahwa pendapatan akan terjadi hanya apabila telah ada
usaha.

3. Pembahasan
3.1. lllustrasi
Umpamakan, sebuah kontrak pembangunan bendungan raksasa,
tendernya dimenangkan oleh scbuah perusahaan konstruksi jangka
panjang, FT. Raditya. Adapun atribut-atribut kontrak sesuai dengan
perjanjian adalah sebagai berikut :
Kontrak diperkirakan akan menelan biaya sclurubnya sebesar
Rp11.700.000.000,- {scbelas milyard tujuh ratus juta rupiah) diperkira-
kan akan selesai dalam waktu 7 (tujuh) tahun.

7l

Jumlah wnsur biaya yang diperlukan untuk membangun bendungan
tersebut adalah sebanyak tujuh jenis yaitu: T, U, V, W, X, Y, dan Z,,
vang pengalokasiannya (Tabel 1).

laba yang diharapkan dari Proyek tersebul adalah sebesar Rp
1. 300,000,000, - (satu milyard tiga ratus juta rupiah).

Proyek terdiri dari enam unit pekerjaan utama dan satu unit pekerjaan
tambahan (perbaikan-perbaikan secara menyeluruh alas semua
pekerjaan sehelum penyerahan), sehingga secara keseluruhan proyek

terdiri dan tajub unit pekerjaan.

Tabel 1
Pengalokasian Biaya dan Pemakaian Setiap Unsur Biaya Dalam Proyek
Dalam Ribuan Rupiah

Flemen |Tahon 1] Takun 11 | Tahos (7| Tahon IV | Tabae V | Tabes Vi | Tabes Vi

I 4eis00l 975000 12650000 2mseoe| 2c27500) a1sopeo| A 7A0 000
u 30000l 832000 10970000  161%000| 2062000 2496000 2E00NOO
v 585 D00 124 Ofe] RIROON 1709000 1.695300 LEZ2 D00 1.050 poD
W - SL2.000 495530 S5 300 1.321 410 1 436 00 1,580, (O
X - 191 130 573 330 1061450 1222 580 1,800,000
Y : : - woean|  s23sEn| 630000
I . - - - 380.000
wmish [1.1;2 :u-:u 1h48000] B9625100  627Ri%0] 5586510 1079@700| 11 700.000

Dan data provek di atas, berikut ini akan dicoba untuk
menghitung alokasi pendapalan pada setiap periode selama masa
kontrak, dengan menggunakan metode persentase penyelesaian baik
dengan pendekatan fisik, pendekatan biaya maupun pendekatan
mtegrasi. Hasil dari penpukuran ketiga pendekatan tersebut akan kit
analisis pada bagian berikutnya.

3.2. Pendekatan Fisik

Berdasarkan data proyek di alas, maka apabila persentase
penyelesaian ditetapkan dengan menggunakan pendekatan fisik, secara
berturut-turul besamya persentase penyelesaian pada setiap tahap atau




setiap tahon ditentukan oleh ahli atsu insinyur yang bertugas unt
mengawasi proyek. Dan dalam hal ini taksiran penyelesaiannya
berlurul-turut: 20%; 20% 10%; 20%; 15%; 10% dan 5% Formula ya
dapat digunakan dalam pendekalan ini adalah sebagai berikut -
Rn=Xfx (C + E)

Besarnya biaya proyek, adalah Rp 11.700.000.000,- Den
demikian perhitungannya adalah sebagai berikut :

Tabel 2.
Pengakuan Pendapatan :
Metode Persentase Penyelesaian Pendekatan Fisk

'TAHUN| KETERANGAN/PERHITUNGAN JUMLAH

Beban : 20% (Rp. 11.700.000.000) (= Rp. 2.340.000.000,-

I Pendapatan : 20% (Rp. 13.000.000.000) |= Rp. 2 600.000.000.-
Beban  20% (Rp. 11.700.000.000) = Rp. 2.340.000.000,-

I |Pendapatan: 20% (Rp. 13.000.000.000) |= Rp. 2.600.000.000,- |

Laba bobar .. oo s sinmains =Rp. 260.000.000.- |

V  |Pendapatan : 20% .{Rp 3, mmmmﬂ] = Rp. 1.950.000.000,-
Beban : 20% (Rp. 11.700.000.000) [=Rp. 1.755.000.000,-
Laba kotor .. =Rp. 195.000.000,-

VI |Pendapatan: E'I]"E- {Rp '13 lﬂlﬂlﬂm] = Rp. 1.300.000.000,-
Beban : 20% (Rp. T1L.700.000.000)  [=Rp. 1.170.000.000,-

VI |Pendapatan 0% [H.p 3 uuuumum) —Rp. 650.000.000,-
Beban - 20% {Rp 11. ?(I].[Il}[}.mﬁ] =Rp. 585.000.000,-
Laba kotor ............ . |[=Rp.  65.000.000,-

| |Laba k-ul:uL =Rp. 260.000.000,-
I [Pendapatan : 20% (Rp. 13.000.000.000) |= Rp. 1.300.000.000.-
Beban 1 20% (Rp. 11.700.000.000)  |=Rp. 1.170.000.000,-
R e e = Rp. 130.000.000,-
IV |Pendapatan : 20% (Rp. 13.000.000.000) |= Rp. 2.600.000.000.-
Beban 1 20% (Rp. 11.700.000.000)  |= Rp. 2340.000.006), -
2 g Laba kotor .. =Rp. 260.000.000,-

Laba kotor .. =Rp. 130000000,

3

Dari angka-ungka terscbut dapat dilibat bahwa pendekatan fisik
wenghasilkan angka-angka yang kurang representatif, karena jumlah
lsobut sama sekali idak menggambarkan keadaan yang sebenamya.
Pada tohap-tahap lainnya juga wrjadi kasus yang sama. Kondisi
pperti ini lidak dapat dipakai scbagai dasar untuk menetapkan
tformance perusahaen. Inilah yang dikatakan sebagai suatu manipulasi,
Eh-lm scandainya pada saat ind atau periode berjalan tefjadi perubahan
bonilisi, maka sebenarnya pada waktu itu pengeluaran biaya adalah
sngat besar, sementara itu di lain pihak apabila pada saat yang sama
bemajuan fisik yang dicapai sangat kecil, maka biaya yang dibebankan
Wl dasar ini juga sangat kecll. Hal ini sangat merugikan para pemakai
laporan keuangan, karena berdasarkan Iaporan yang dilihat perusahaan
menumjukkan efisiensi, padahal kenyataannya perosahaan memgalami
pemborosan yang sangat besar, demikian pula apabila terjadi sebaliknya.

1.3, Pendekatan Biaya

Dalam pendekatan ini, seperti sudah dijelaskan di muka, besarnya
prisentase penyelesaian ditetapkan dengan cara membandmgkan besar-
nya biaya yang benar-benar telah dikeluarkan sampai periode berjalan
dengan taksiran total mengenai biaya proyek yang diperkirakan
diperlukan untuk menyelesaikan proyek.

Dari dala biaya di atas, maka besamya persuntase penyelesaian
pada setiap tahap/tahun dapal dihilung dengan menggunakan formula
sehapai berikut :

Biava yang telah dikehunrkan
Taksiran Total Biaya Proyek

x 1 00%

Persentase penyelesaian (Xc)—
maka :

TahonI:
p Peayelesaion OKe) = R.p 1. l?liﬂﬂmﬂ

* 100% = 10% { pembuda tan)
Rp.11.700.000.000
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Tahun I :
Rp.2.743.000.000

Rp.11.700.000.000
Berarti pada lahun I dicapai kemajuan sebesar 13%.

= 100 = 23 % ( pembirlana)

Persentase Penyelesamn (Xc) =

Dengan cara yang sama, maka lingkat penyelesaian kommulatif
pada tahun I dan seterusnya, secara berturut-turat adalah - 34%; 54%;
82%; 92% dan 100'%. Dengan demikian, besarmya pendapatan yang diakui

pada setiap tahun tampak pada Tabel 3.
Tabel 3,
Pengakuan Pendapatan :
Metode Persentase Penyelesalan Pendekalan Biaya
TAHUN HETERANGANTPERIITONGAN JUMELAH
Pendupatan - 10 % (Ep 13000 000 0007 = Rp 1. 300000 DOD, -
I Beban yang terjadi dan dibebankan = Rp 1.172.3500.000,-
Laba kotar . EXR 2 et = Rp 127500000,
Pendapatan - 13 % (Zp 15.000.000.000) = Rp 1590 000000,
o Beban yany terjudi dan dibchankan = Rp 1350000 00D,
D R it e e g L = Rp 118500000,
Pandupatan - 11 % (Hp L3.000.000.000) = fp 1 430000 000
I Beban vans terjadi dan dibebsnkan =Rp 1218710 0040,
Ly Kot .o e o =Rp 210780000,
Pendaputan - 20% (Kp 135 000 0000 0000 = Rp 2 600 000000,

W Beban Fang trrjadi dan dihehankan =HRp 2208 410 00 .
[aba kotor : = Rp 200.350 00, -

Pendrpaten - 05 % (Ep 13.000.000.000) = Ryp 3 640000000,
V | Beban yang terjadi dan dibebankan =R 2.914.350.000.-
=Rp 375.610.000

Pendapatan . 10 % (Rp 12.000.000.000) = ilp 1300 000000,
VI Buebun yung terjadi dan dibebenkan = Bp 1713 160.000 -
T 7 ot e RN SO , =Rp 106 E10.000.-

Pendupetan - 8% (Tp 13.000.000.000) = Hp 1.040.000,004,-
¥ Baban yang rerjadi dan dibsbankan =Rp 900300004,
T R 1 I LT o =Rp 119500000 .

Dari angka-angka di atas dapat dilihat bahwa dengan mengguna-

kan pendekatan biaya, jumlah pendapatan yang diakui juga kurang
representatil. Pendekatan ini memberikan hasil yang sebaliknya dari

T

pendekatan fisik. Jadi merupakan sisi lain yang tidak mampu diperlihat-
kan oleh pendekatan fisik. Maka analisisnya dapat diberikan schagai
Ierikut : Segi empat I yang merupakan tahap/unit pekerjaan yang
lerselesaikan dalam tahun 1. Vohime pekerjaannya adalah 20) persen dari
ltal proyek. Jika kita bandingkan dengan sepi empat VT yang
merupakan tahap/unit pekerjaan yang terselesaikan pada periode VI,
volumenya adalah scbesar 10 persen dari proyek, ternyata jumlah
pendapatan yang diakui pada kedua periode terschut adalah persis sama
yaitu sebesar Rp. 1.300.000.000,- (satu milyard liga ratus juta rupiah),
Kondisi ini menggambarkan suatu alokasi yang tidak sesuai dengan
porsi yang sebenamya. Demikian pula pada tahap VT yang volumenya
hanya 5 persen dari proyck, jumlah pendapatan yang diakui pada
periode ind jauh lebih besar dari porsinya.

_ D: samping itu, perisiwa yang sama dengan pendekatan fisik
Juga terjadi dalam pendekatan biaya, yaitu digunakannya total harga jual
hontrak dalam menentukan besarnya pendapatan dalam periode herjalan
meskipun belum semua unsur biayanya terpakai dalam kontrak, Ini
berarti terjadi pengakuan pendapatan sebelum suatu usaha dilakukan
sama sekali.

34. Pendapatan Integrasi

Tetap mengacu pada conloh sval di atas, maka dengan meng-
gunakan pendekatan integrasi besamya persentase penyelesaian yang
nkan digunakan adalah persentase penyelesaian secara fisik, Vilg Secara
berturut-turut kumulatif adalah: 20%; 40%; 50%; 70%: 85%: 95% dan
100%. Formula yeng dipakai dalam pendekatan ini adalah [ormula 4,
yaitu :

En=Xfx {C + E) + Xf-kum (M)

Sedangkan dalam menentukan besamya laba kotor, maka pendapatan
berdasarkan pendekatan integrasi berbasis biaya elementer (yaitu total
dari biaya yang clemen-elemen sudah dipakai dalam proyek) akan
ditandingkan dengan biaya yang benar-benar terjadi dalam periode yang
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bersangkutan. Pechitungan pendapatan setiap periode tampak pada la Ro=15% (Rp 11960000 000: +
& ol E_i = RS pera 5% (Hp 65U000.000% ... ... p 2846500000 -
Cn  (Piays akualeahwa V3 . Hpg 3314 390000
Tabel 4. Laba (Rugiihotor tahwn Ve o, (Rp lir.sm.om,;
Pengakuan Pendapatan - T L
: et R T e e Ep 12.610.000.000,-
Metode Persentase Penyelesaian Pendekalan Integrasi P e R s , Rp
0. Hp
TAHUN HETERANGANPERNITINGAN JUMLAH W2 ]:5: :fnl: . l_’_m i | o -
I T P 2 G e S R e Hp 7.000.000.000.- O R T SR R Bp L2761 000.000,
E (Inha yamgp DRhaenpkany 0 Rp 1.300.000.000,- Laka kolor tabum Ve e e Ep 1 385 190 000 -
Jumlah {C' +E) _ e b s He_ 0,100,000 000 Rp __ B7.R10.080.
Fin = %0 % (Rp 5100 000.008) .. ... Bp 1 R20.000 GO0 - "V [ oumbak il v El i s Rp 17610 000.000.-
Can (Baysskoeaicohon D e Ep L1.172:500.000. (e Iy =¥ e Ep __ 380.000000.-
Laba kotor eahwm 1. e = Ep 647500000, HEp 13000000 000 -
o Juneink ( '+ Ej, ST A Rp 9.100.000.000 - En=5% (Rp 13000000000 +
¢ (BayalD: Weo. ... : Ep 1560000000, 100% {Rp 300000000~ . . .. . Ry 1020500 000..
Hm 10 $60.000.000, tabun TN et P e Be 920 300.000.
En=%0% (Rp 9 100.000000; + | = E‘:Pm'?:hnmv_'i__--__ Hp  100.200.000,
40% ( Rp 1360.000.000)................. Rp < 444 000000,
Cu  (Bisys sletusd tabem Floonine i Hp 1570 300000 Lo
Laba koo tabun 11 Rp 575500000, Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa ] Liig}
v T [ oT os g Tp 10 660 000.000,. : 5 P2 e
AR X Ep  1.300.000.000. kilima, perusahaan mengalami ‘Cﬁl‘ﬂs'*ﬂﬂ sebesar Rp 967.8%0.000,-. T1al i
e A Rp LL060.000.000.. bukan merupakan keanehan, karena sudah merupakan suatu keharusan
= - - - X = -- ~ -
50% (Hp 1300000.000) Bp  1.716.000.000.. bagi suato pemsal'laan untuk nuljapkan data menganai penu;ahaan
Ca Lm':.g- aktual Hln;lﬂlj. S Bp 1719710.000.. yang scbenamya. Sehingga denpan demikian tidak akan ada manipulasi
= kotorcabumll . ... Rp  196,290.000, T . . ‘o
W | emiah i C 5, R:u 560,000,000 . di dalam menyajikan laporan keuangan seperti yang disinggung di
C (BiayaID: tidakads .. .. Ep bagian atas artikel ini.
Rn= %0 % (Rp 11.960.000.000)+ Ha. 11 960.000.000" b Tam i, by Ssinen e, Setige. pesieniten, e
T R E———— dibahas di atas menunjukkan hasil akhir/kumulatif yang sama, yang
[ iaym aktusl taben TV 85T 000,
n &F' s Wm e R 2aEm gnn.emy herbeda hanya alokasi yang lefjadi pada setiap periode. Tampaknya
i i L_Einp &% 580,000, alokasi yang adil dan wajar hanya didapat pada pendekatan integrasi.
V  |Jomiah (€ E), Sem R et Rp 11.960.000.900,- Untuk melihat perbandingan hasil pengukuran  metode
e ol I__' RATh T Bﬁ!—ﬂiﬂ Iiﬂ;uﬂiLmﬁil-imﬂi persentase penyelesaian dengan pendekalan fisik, pendekatan biaya dan

pendekatan mtegrasi dengan basis biaya elementer dapat dibuat tabel
komperatif seperti yang ditunjukkan pada tabel 5 berikut.




Tabel 5.
Perbandingan Hasil Perhitungan Dengan Tiga Pendekatan
[ TH FERDERATAN FENDEEATAN PENDEEATAN
i FISIK BIAYA INTEGRASE
1 Hp 260 D00 D0 Rp L27.500.000 - Rp 547.500.000.-
i Bp 260.000 0OD - Bp 119500000, Ry 873.500.000,
or Sp 130 000.000.. Bp 210990 000 - Rp 496.290.000.-
Iy Rp 260.000.000,.- Rp “80 DOD.000,- Ttp 82 590.000,-
T Bp 105.000.000 - Rp 326.610.000- (Ep P67 890 000..)
Vi Rp 130.000.000 Bp 106 B10.000.- Rp 67.510.000,
VI Bp fid 000.000.- Ep 118.700 000, Fp 100700 000 -
4. Penutup

4.1. Metode persentase penyelesaian dengan pendekatan fisik dan biaya,

memiliki beberapa kelemahan, yait :

a} Jika lerjadi perubahan taksiran total biaya, maka semua
pendapatan yang sudah diakui pada whun-tahin sebelumnya

turot dikoreksi.

b) Besarnya pendapalan yang diakui pada periode berjalan kurang

representalif, karena dalam pendekatan biays, aspek kemajuan
fisik diabaikan. Demikian pula sebaliknya, pada pendekatan [isik,
aspek biaya diabaikan, sehingga pendapatan yvang diakui juga
kurang mencerminkan performance yang sebenarnya.

42 Untuk  menulupi  kelemahan-kelemahan metode  pengakuan
pendapatan konvensional, dapat dipergunakan pendekatan integrasi,
yaitu penerapan pendekatan fisik dan biaya secara kombinasi atau
mtegral Dengan prosedur sebagai berikut :

a) Persentase penyelesaian yang dipergunakan dihitung berdasar-
kan kemajuan fisik pekerjaan, baik yang dapat dihitung maupun
ditaksir oleh ahlinya.

b) Biaya yang dibebankan pada periode berjalan adalah biaya aktual.

) Dasar pengukuran pendapatan adalah bisya elementer. vaitu
mempergunakan semua clemen-elemen biaya yang sudah
terpakai dalam proyck atau pekerjaan.
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4.4 Hasil pengukuran pendapatan dengan mempergunakan pendekatan
integrasi memberikan gambaran yang lebih layak dan wajar jika
dibandingkan dengan pendekatan konvensional, sehingga informasi
yang disajikan lebih wsefidness.
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